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Abstract. A buildup of frustration, sadness, anger, and uncontrolled emotions in children can lead to tantrums. This study 

aims to determine the effect of the time-out technique in reducing tantrum behavior (hitting) in children. The method 

used is a pure experiment with a Single Subject Research (SSR) design A1-B-A2, utilizing frequency tables. The subject 

of the study is a 3.8-year-old boy exhibiting tantrum behavior. The time-out technique is applied by isolating the 

subject as soon as tantrums occur. The results show that this method successfully reduced the frequency of tantrums 

from 10 times to 2 times a day. However, it is necessary to combine this technique with other behavioral modification 

strategies and to extend the duration of the study for more optimal results.  
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Abstrak. Penumpukan perasaan frustrasi, sedih, marah, dan emosi tak terkendali pada anak dapat menyebabkan tantrum. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh teknik time-out untuk mengurangi perilaku tantrum (memukul) pada 

anak. Metode yang digunakan adalah eksperimen murni dengan desain Single Subjek Research (SSR) A1-B-A2, 

menggunakan tabel frekuensi. Subjek penelitian adalah anak laki-laki berusia 3,8 tahun yang menunjukkan perilaku 

tantrum. Teknik time-out diterapkan dengan mengisolasi subjek saat tantrum terjadi. Hasil menunjukkan metode ini 

berhasil menurunkan frekuensi tantrum dari 10 kali menjadi 2 kali sehari. Namun, perlu menggabungkan teknik lain 

dan memperpanjang durasi penelitian untuk hasil yang lebih maksimal. 

Kata Kunci – Tantrum; Time Out; Behavior Modification

I. PENDAHULUAN  

Masa kanak-kanak atau masa emas (golden age) merupakan masa yang penting bagi tumbuh kembang anak. Masa 

ini termasuk dalam masa sensitif, yaitu saat anak dapat menerima rangsangan secara memadai dan tepat sasaran [1]. 

Masa kanak-kanak merupakan tahapan yang tepat dalam proses pembentukan kepribadian untuk menanamkan nilai-

nilai baik pada diri setiap anak. Kepribadian yang ditanamkan sejak kecil akan tertanam kuat dan menentukan 

kepribadian anak di kemudian hari. Menurut WHO (World Health Organization), masa emas dalam perkembangan 

anak adalah pada usia 0 hingga 6 tahun dan masa ini merupakan salah satu tahap perkembangan yang disebut masa 

balita. Usia toodler atau usia balita adalah usia anak yang berumur 12 sampai dengan 36 bulan. Tahap ini merupakan 

masa eksplorasi intensif terhadap lingkungan ketika anak mencoba menemukan bagaimana keadaannya. Tahap balita 

adalah saat anak mulai belajar bagaimana mengatasi perasaan kecewa ketika keinginannya tidak terpenuhi [2]. 

Perasaan frustasi, sedih, dan marah merupakan hal yang wajar atau umum terjadi pada anak, namun apabila tidak 

ditangani dengan baik bisa menyebabkan masalah. Untuk anak-anak, salah satu reaksi yang muncul dalam situasi 

seperti ini adalah tantrum yang sering diwujudkan dengan kemarahan, teriakan, kata-kata kasar, bahkan pelemparan 

benda dan pemukulan. Jika perilaku ini terjadi dengan intensitas yang teratur, jenis perilaku yang lebih berbahaya dan 

tidak terkendali dapat menjadi sebuah tumpukan emosi [3]. 

Banyak orang tua belum menyadari pentingnya mengakui emosi anak dan seringkali menekan perasaan tersebut. 

Contohnya, ketika anak menangis karena frustrasi, orang tua sering mencoba menghibur, mengalihkan perhatian, 

bahkan memarahi atau mencubit anak agar ia berhenti menangis. Tindakan ini malah menghalangi anak untuk 

mengekspresikan emosinya dengan bebas, dan jika terus berlanjut, dapat mengakibatkan penumpukan emosi yang 

terpendam. Akumulasi emosi ini bisa tiba-tiba meledak dan berujung pada perilaku temper tantrum [4]. Sebagian 

besar anak yang mengalami kesulitan dalam mengelola emosinya sering menunjukkan perilaku seperti menangis, 

merajuk, berteriak, membanting atau merusak barang, memukul, menghentakkan kaki, atau berguling-guling. Temper 

tantrum merupakan bentuk dari episode perilaku emosional yang intens dan tidak terkendali pada anak [5]. 

Temper tantrum menurut Asqia, dkk sendiri merupakan salah satu ciri anak yang mengalami gangguan 

perkembangan emosi, seperti kemarahan yang meluap-luap, ketidakmampuan mengungkapkan apa yang dibutuhkan, 
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rasa takut yang berlebihan, keinginan untuk menghancurkan diri sendiri, bahkan merusak barang milik anak sehingga 

dapat menimbulkan interaksi di antara keduanya. Anak-anak dan lingkungan mungkin terganggu [6]. 

Menurut Sutaryat, perilaku temper tantrum adalah salah satu tanda bahwa anak mengalami gangguan dalam 

perkembangan emosinya. Hal ini dapat ditandai dengan kemarahan yang meledak-ledak, kesulitan dalam 

mengungkapkan kebutuhan, ketakutan yang berlebihan, keinginan untuk menyakiti diri sendiri, atau merusak barang 

miliknya. Biasanya, tantrum pada anak berlangsung antara 20 detik hingga 2 menit [7]. 

Dryden berpendapat bahwa perilaku tantrum berkaitan erat dengan agresi. Agresi dapat dibedakan menjadi dua 

jenis: yang diarahkan ke luar dan yang diarahkan ke dalam. Agresi yang ditujukan ke luar terlihat ketika anak merusak 

barang-barang di sekitarnya, seperti mainan, perabotan, atau perangkat elektronik. Selain itu, agresi juga dapat muncul 

dalam bentuk kekerasan terhadap orang lain, seperti orang tua, saudara, atau teman, melalui tindakan seperti 

menghina, meludah, mencakar, menendang, atau memukul. Sementara itu, agresi yang diarahkan ke dalam bisa 

meliputi perilaku seperti menggaruk kulit hingga berdarah, membenturkan kepala ke dinding atau lantai, atau bahkan 

mencoba untuk muntah atau batuk secara paksa [8]. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama narasumber (KH) diperoleh hasil bahwa subjek seringkali 

berperilaku tantrum, bahkan tantrum yang terjadi pada subjek bisa terjadi sampai 10 kali setiap harinya dengan jangka 

waktu yang berdekatan. Saat tantrum subjek akan menangis keras dan memukul dirinya sendiri atau orang 

disekitarnya. Narasumber (KH) yang merupakan kakak sepupu sekaligus pengasuh subjek seringkali kewalahan pada 

saat menangani perilaku tantrum yang muncul pada subjek. Hal ini sesuai dengan perilaku tantrum menurut Dryden 

yaitu berperilaku agresif seperti merusak benda-benda di sekitarnya, memukul, dan tindakan tersebut merugikan orang 

lain. Dalam mengatasi tantrum subjek narasumber melakukannya dengan cara memberikan hukuman berupa verbal 

seperti dibentak atau mengancam subjek agar subjek berhenti menangis keras atau melempar-lempar barang disekitar 

kepadanya. Namun, pemberian pengukuhan tersebut malah dirasa semakin membuat subjek berperilaku tantrum. 

Wawancara kedua dilakukan dengan Ibu subjek, dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa metode 

penanganan yang dilakukan oleh Ibu dalam mengatasi tantrum berbeda dengan apa yang dilakukan oleh narasumber 

pertama. Ibu subjek selalu menggunakan cara yang positif yaitu dengan menjanjikan subjek untuk pergi jalan-jalan 

dan membelikannya makanan jika subjek bersedia berhenti menangis dan melempar barang. Cara tersebut cukup 

efektif untuk memberhentikan perilaku tantrum subjek. Namun, narasumber juga mengatakan terdapat dampak 

negatifnya juga pada subjek, yaitu subjek menjadi sering rewel jika keinginannya tidak dipenuhi. 

Michael dan Richard dalam artikelnya yang berjudul “Temper tantrums in young children: 1. Behavioral 

composition” menyatakan bahwa untuk anak-anak usia 2-4 tahun, tantrum bisa terjadi sekitar 3-4 kali perminggu dan 

dianggap sebagai frekuensi normal selama periode perkembangan ini. Sedangkan tantrum yang sangat sering, 

misalnya lebih dari 5-6 kali dalam sehari, atau yang terjadi dengan intensitas yang sangat tinggi secara konsisten dapat 

dianggap tidak normal dan mungkin memerlukan perhatian lebih lanjut [9]. Dalam jurnal yang ditulis oleh Zakiyah 

dengan judul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kejadian Temper Tantrum Pada Usia Toddler Di Dukuh 

Pelem Kelurahan Baturetno Banguntapan Bantul” dikatakan bahwa temper tantrum memiliki frekuensi yang tinggi, 

terjadi secara sering, misalnya lebih dari 3 kali seminggu, episode tantrum berlangsung selama beberapa menit hingga 

lebih dari 10 menit, dan perilaku tantrum melibatkan perilaku yang sangat ekstrem, seperti berteriak, menangis keras, 

merusak barang, memukul atau perilaku agresif [10]. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada narasumber dapat diambil kesimpulan bahwa tantrum yang 

ditunjukkan oleh subjek merupakan temper tantrum, dengan frekuensi mencapai 10 kali dalam sehari, dan dalam 

perilaku tantrum tersebut subjek menunjukkan perilaku agresi dengan cara berteriak keras serta memukul orang lain 

dan dirinya sendiri. Berbagai cara telah digunakan oleh pengasuh dan orangtua subjek untuk mengurangi periaku 

temper tantrum subjek mulai dari mengunakan cara yang positif hingga cara negatif, seperti memarahi atau mengajak 

subjek untuk keluar jalan-jalan, namun perilaku temper tantrum subjek belum juga menunjukkan penurunan, malah 

sebaliknya perilaku tersebut semakin sering terjadi dan makin parah.  

Untuk menangani anak yang mengalami temper tantrum, diperlukan pendekatan khusus agar perilaku tersebut 

tidak mengganggu perkembangan anak. Salah satu metode yang bisa diterapkan adalah modifikasi perilaku untuk 

mengatasi masalah tantrum. [5]. Modifikasi perilaku merupakan penggunaan prinsip-prinsip pembelajaran yang telah 

diuji secara eksperimen untuk merubah perilaku maladaptif, mengurangi dan menghilangkan kebiasaan negatif, serta 

membentuk dan memperkuat perilaku yang lebih adaptif. [11]. 

Salah satu intervensi yang efektif untuk mengurangi perilaku maladaptif, terutama melalui pendekatan 

behavioristik, adalah penerapan hukuman. Hukuman berfungsi sebagai teknik intervensi dalam pengkondisian operan 

yang bertujuan untuk menekan perilaku yang tidak diinginkan. Stimulus hukuman ini menciptakan rasa sakit atau 

ketidaknyamanan, tetapi tidak berpotensi meninggalkan dampak psikologis yang merusak. [12]. Prosedur hukuman 

melibatkan beragam teknik yang dirancang untuk mengurangi atau menghapus perilaku yang tidak diinginkan. Di 

antara berbagai bentuk hukuman yang ada, kita menemukan hukuman fisik, teguran verbal, time out, dan teguran yang 

responsif. [13]. Salah satu metode yang kerap dipakai untuk menanggulangi berbagai masalah perilaku adalah teknik 

Time Out 
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Time Out merupakan bentuk hukuman negatif yang menghilangkan semua penguatan positif dari individu setelah 

mereka menunjukkan perilaku yang tidak sesuai. Pendekatan ini diterapkan dengan harapan individu tersebut akan 

menghindari perilaku yang tidak pantas di masa mendatang, demi mempertahankan penguatan positif yang mereka 

inginkan. Dengan cara ini, Time Out berfungsi untuk mengurangi perilaku yang tidak diinginkan sekaligus mendorong 

perilaku yang lebih baik [14]. Dalam penelitian ini, jenis Time Out yang diterapkan adalah Exclusionary Time Out, 

yang dijelaskan oleh Purwati sebagai tindakan mengisolasi anak di dalam satu ruangan, namun tetap dalam satu area 

yang sama [15]. Dalam penelitian ini, konsep Exclusionary time out yang digunakan disesuaikan dengan gagasan 

Marlina yang menyatakan bahwa anak-anak harus tetap berada dalam satu ruangan dengan dipindahkan ke kursi dan 

duduk di sudut ruangan yang menghadap ke dinding sampai batas waktu tertentu [16]. Exsclusionary time out sering 

disebut juga dengan Isolation time out, yaitu mengisolasi atau memindahkan subjek keruangan tertentu untuk 

menyendiri dan menenangkan atau mengendalikan amarahnya [17]. 

Mirnawati menjelaskan teknik time-out tipe isolasionary dianggap lebih efektif dibandingkan metode lainnya 

dalam mengatasi perilaku tantrum memukul pada anak karena teknik ini mengisolasi anak dari situasi yang memicu 

tantrum, memberikan mereka waktu untuk menenangkan diri tanpa gangguan, time-out tidak melibatkan hukuman 

fisik atau verbal yang berlebihan, sehingga menghindari rasa sakit atau rasa malu pada anak, dan dilakukan dengan 

kriteria yang jelas dan konsisten, sehingga membantu anak memahami konsekuensi dari perilaku yang mereka lakukan 

[16]. 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, perilaku temper tantrum dapat dipahami sebagai ledakan emosi 

yang tak terkontrol yang dialami oleh individu, dan hal ini seringkali mengganggu aktivitas orang-orang di 

sekelilingnya. Karena masalah tersebut, peneliti ingin menurunkan perilaku tantrum subjek. ZAA, seorang anak laki-

laki berusia 3,8 tahun yang merupakan subjek dalam penelitian ini. Pada permasalahan ini subjek menunjukkan 

perilaku temper tantrum setiap harinya, yaitu memukul pengasuh, orang tua, dan orang lain disekitarnya. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yusminta Lannia dan Johandri Taufan dengan judul 

“Efektifitas Teknik Time Out Untuk Menurunkan Perilaku Tantrum Pada Anak Autism Spectrum Disorder”, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik Time Out memiliki dampak signifikan dalam mengurangi perilaku 

tantrum (seperti memukul) pada anak-anak dengan gangguan spektrum autisme. [14]. Didukung oleh penelitian lain 

yang serupa yang ditulis oleh Nirmawati dan Amka dengan judul “Reducing Tantrum Behavior in Autistic Children 

Through “Isolationary Time-Out” Type of Time Out Techniques”, penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik 

Time Out terbukti efektif dalam mengurangi frekuensi perilaku tantrum pada anak autis, yang awalnya muncul 14 kali 

menjadi hanya 9 kali. [13]. Kemudian, penelitian dari Nurin Asqin, dkk dengan judul “Penerapan Metode Time Out 

Dalam Memodifikasi Perilaku Manipulative Tantrum Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di Desa Mirring Kabupaten Polewali 

Mandar (Studi Kasus)”, hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa penerapan metode Time Out dalam menangani 

perilaku tantrum yang manipulatif pada anak terbukti efektif dan dapat diterapkan dengan baik untuk mengatasi 

perilaku negatif tersebut [6]. 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki kesamaan dan keunikan dalam fokusnya 

pada perilaku tantrum anak dengan menggunakan Teknik Time-Out. Subjek yang diteliti adalah anak normal tanpa 

riwayat gangguan kepribadian atau mental. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

metode Time-Out dalam mengurangi perilaku tantrum memukul pada subjek.  

II. METODE 

 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan desain eksperimen murni (true experiment), yang bertujuan 

untuk menguji hubungan sebab-akibat antar variabel dengan pendekatan yang sangat terstruktur dan terkontrol [18]. 

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang dianalisis: variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). 

Variabel independen merujuk pada faktor yang mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel dependen. 

Dalam konteks penelitian ini, variabel independen adalah penerapan metode Time Out, yang dilakukan dengan 

mengisolasi anak di area tertentu selama waktu yang ditentukan. Musholla di rumah subjek digunakan sebagai lokasi 

pelaksanaan metode ini selama 3 menit. Sementara itu, variabel dependen adalah perilaku temper tantrum anak, yang 

dalam studi ini diwakili oleh tindakan memukul. Selama penelitian, frekuensi perilaku tantrum akan dicatat setiap kali 

anak menunjukkan tindakan memukul, dengan jumlah pukulan dihitung setiap harinya [19]. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menginvestigasi dampak penerapan teknik Time Out dalam menurunkan 

perilaku temper tantrum (memukul) pada anak. Metode yang digunakan adalah penelitian subjek tunggal, atau yang 

dikenal sebagai Single Subject Research (SSR). Pendekatan SSR ini bertujuan untuk mengamati perubahan perilaku 

pada individu secara detail [20]. Sunanto menjelaskan bahwa penelitian subjek tunggal adalah pendekatan yang 

bertujuan untuk mencatat perubahan perilaku pada individu dengan mengamati keseluruhan kejadian selama dua atau 

lebih fase, yaitu fase baseline dan fase intervensi. Pendekatan ini, yang dikenal juga sebagai Single Subject Research 

(SSR), dirancang untuk mendokumentasikan perubahan perilaku pada masing-masing subjek secara rinci [21]. 
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Dalam desain penelitian ini, diterapkan model A1-B-A2, yang menunjukkan hubungan sebab-akibat antara 

variabel dependen dan variabel independen. Penelitian dilaksanakan dalam 22 pertemuan yang terbagi menjadi tiga 

tahap: fase baseline pertama (A1), fase intervensi (B), dan fase baseline kedua (A2) [22]. Pada fase baseline A1, 

peneliti melakukan observasi kemunculan tingkah laku subjek dan pengenalan teknik time out kepada keluarga dan 

pengasuh, pada fase B dilakukan penerapan teknik time out, pada fase A2 dilakukan pengulangan seperti pada tahap 

pertama (A1) untuk mengevaluasi dan mengindetifikasi hasil perubahan dari penerapan penggunaan teknik time out. 

Penelitian ini menggunakan dua variable penelitian, yaitu variable bebas  intervensi atau treatment yang berupa teknik 

time out, dan variable terikat yaitu perilaku sasaran dimana untuk penelitian ini adalah tantrum (memukul). 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yang merupakan 

metode non-probabilitas di mana sampel dipilih berdasarkan kriteria spesifik yang berkaitan dengan tujuan penelitian 

[18]. Subjek dalam penelitian ini adalah  ZAA, anak laki-laki berusia 3,8 tahun, yang sering menunjukkan perilaku 

temper tantrum setiap harinya. Dalam penelitian ini subjek menunjukkan perilaku tantrum ketika di rumah dan di luar 

rumah, saat tantrum subjek akan memukul pengasuh, orangtua, teman bahkan kakaknya yang sedang diam. Dalam 

mengurangi perilaku temper tantrum tersebut digunakan penerapan teknik time out. Teknik time out yang digunakan 

adalah Exsclusionary time out sering disebut juga dengan Isolation time out, yaitu mengisolasi atau memindahkan 

subjek keruangan tertentu untuk menyendiri dan menenangkan atau mengendalikan amarahnya [17]. Penerapan teknik 

Time out dilakukan di rumah subjek, yaitu didalam mushola rumah subjek. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, pencatatan frekuensi, dan dokumentasi. 

Untuk pencatatan data, peneliti menggunakan alat yang mencatat kejadian dalam format tabel frekuensi [18]. 

 

Tabel 1. Instrumen pencatatan data 

 

Fase Tahap Sesi Peneliti Pengasuh Orangtua Frekuensi 

 

Baseline 1 

(A1) 

          
 

          
 

          
 

          
 

Intervensi 

(B) 

          
 

          
 

          
 

          
 

          
 

Baseline 2 

(A2) 

          
 

          
 

          
 

          
 

          
 

 

Dalam satu studi kasus, terdapat tiga aspek utama dalam analisis data: penggunaan grafik, statistik deskriptif, dan 

analisis visual. Dalam penelitian ini, analisis visual dilakukan untuk menilai kondisi dan perbandingan antar kondisi. 

[21]. Analisis kondisi bertujuan untuk mengevaluasi perubahan data dalam konteks kondisi tertentu. Dalam analisis 

penelitian ini, data grafik untuk setiap kondisi digunakan untuk menunjukkan perkiraan arah tren atau kemiringan 

tren, yang menunjukkan perubahan lintasan setiap sesinya, apakah meningkat, datar, atau menurun.Pada analisis 

dalam kondisi ada dua metode yang dapat digunakan: metode freehand (mengamati data secara langsung dengan 

menggambar garis lurus dan membaginya menjadi dua bagian) dan split middle (membagi data berdasarkan arah 

median grafik) digunakan untuk analisis. Selanjutnya, tren stabilitas ditentukan dengan mempertimbangkan variabel 

stabilitas sebesar 15% dari kondisi A, yang merupakan titik data tertinggi. Jika stabilitas data tercapai pada fase 

baseline, intervensi dapat dilaksanakan Setelah itu, menentukan jejak data dengan melihat apakah arah garis tren 

meningkat (+), menurun (-) atau mendatar ( = ) yang menunjukkan bahwa tidak ada perubahan; menentukan tingkat 
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kestabilan dan kisaran tingkat kestabilan dengan melihat setiap fase, dan terakhir yaitu menghitung banyaknya skor 

pertama dan terakhir kondisi untuk mengetahui tingkat perubahan atau laju perubahan. 

Analisis antar kondisi melihat bagaimana data berubah sesuai dengan kondisi tertentu. Menurut Sunanto dkk, 

terdapat beberapa komponen krusial dalam analisis visual antar kondisi, yaitu: menetapkan jumlah variabel yang akan 

diubah selama fase baseline dan intervensi; mengidentifikasi arah perubahan kecenderungan dengan menganalisis 

data berdasarkan perubahan kondisi; mengevaluasi stabilitas perubahan melalui pengamatan tren stabilitas; serta 

menentukan tingkat perubahan dan hubungan antara data pada kondisi baseline dan intervensi. [21]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1.1 Analisis Dalam Kondisi 

Penelitian ini menggunakan desain A1-B-A2, sehingga tiga kondisi akan dijelaskan selama analisis kondisi. 

Kondisi A1 dikenal sebagai baseline, yang menunjukkan perilaku tantrum subjek sebelum intervensi, kondisi B 

dikenal sebagai intervensi, yang menunjukkan perilaku tantrum subjek saat intervensi diberikan, dan kondisi A2 

dikenal sebagai baseline 2, yang menunjukkan perilaku tantrum subjek setelah intervensi. Berikut visualisasi perilaku 

tantrum subjek pada setiap kondisi, perilaku tantrum yang ditampilkan adalah perilaku memukul dan pengukuran 

perilaku diukur menggunakan pencatatan frekuensi dengan persetujuan 3 orang pengamat.  

 

Tabel 2. Frekuensi perilaku memukul subjek pada A1-B-A2 

 

Fase 
Tahap 

Sesi 
Peneliti Pengasuh Orangtua Frekuensi 

Baseline 1 

(A1) 

  8 8 7 8 

 7 7 7 7 

 7 8 8 8 

 8 8 9 8 

 9 10 9 9 

 10 11 10 10 

 10 9 9 9 

Intervensi 

(B) 

 8 8 9 8 

 8 7 8 8 

 7 6 7 7 

 7 6 6 6 

 5 5 5 5 

 7 6 6 6 

 4 4 4 4 

 4 4 4 4 

Baseline 2 

(A2) 

 4 4 4 4 

 4 5 4 4 

 3 3 3 3 

 4 4 4 4 

 2 2 2 2 

 3 3 3 3 

  2 2 3 2 
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Grafik berikut dihasilkan untuk membandingkan perilaku tantrum (memukul) yang ditunjukkan oleh subjek 

sebelum, selama, dan setelah intervensi menggunakan teknik Time Out. 

 

Grafik 1. Grafik perilaku tantrum (memukul) subjek pada A1-B-A2 

 

 
 

 

Hasil analisis perubahan data pada fase baseline (A), intervensi (B), dan pengulangan baseline (A2) mencakup 

durasi kondisi, proyeksi arah tren, stabilitas tren, data jejak, tingkat stabilitas dan rentang, serta tingkat perubahan. 

Semua informasi ini dirangkum dalam tabel berikut. 

 

Tabel 3. Rangkuman hasil analisa visual dalam kondisi 

 

No Kondisi A1 B A2 

1 Panjang Kondisi 7 8 7 

 

2 

 

Estimasi 

Kecenderungan arah 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
Kecenderungan 

Stabilitas 

(variabel) (variabel) (variabel)   

57% 25% 29%  

4 Data Jejak 

 

 

 

 

(-) (+) (+)  

5 
Stabilitas 5 tingkat 

dan jarak 
9‒8 4‒8 2‒4  

6 Tingkat perubahan -1 4 2  

 

 

Baseline 1 (A1) dilaksanakan selama 7 hari dengan metode pengamatan dan pencatatan frekuensi perilaku tantrum 

(memukul) yang ditunjukkan oleh subjek. Pada tahap baseline pertama (A1), subjek menunjukkan perilaku tantrum 

dengan cara memukul pengasuh dan kakaknya sebanyak 8 kali dihari pertama, 7 kali di hari kedua, 8 kali dihari ke 
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tiga dan empat, 9 kali di hari ke lima, 10 kali dihari ke enam dan 9 kali di hari ke tujuh. Perilaku tantrum tersebut 

muncul karena berbagai macam alasan, yaitu saat tidak ingin mandi, makan, berebut mainan dengan kakak, 

menginginkan sesuatu namun tidak diizinkan dan tidak mau tidur. 

Pada fase intervensi (B), pelaksanaan dilakukan selama 8 hari dengan mengamati dan mencatat frekuensi perilaku 

tantrum (memukul) yang ditunjukkan subjek selama sesi intervensi. Pada sesi ini, teknik Time Out diterapkan setiap 

kali perilaku tantrum (memukul) muncul. Selama tahap intervensi, subjek menunjukkan perilaku tantrum (memukul) 

dengan frekuensi antara 4 hingga 8 kali. 

Pada hari pertama dan kedua subjek mengalami tantrum dan memukul orang disekitarnya sebanyak 8 kali dalam 

sehari, pada hari ketiga subjek melakukan perilaku memukul saat tantrum memukul sebanyak 7 kali, pada hari ke 

empat subjek menunjukkan perilaku memukul saat tantrum sebanyak 6 kali, pada hari ke lima perilaku memukul 

subjek turun menjadi 5 kali dalam sehari, namun dihari ke enam perilaku tersebut naik kembali menjadi 6 kali, pada 

hari ke tujuh dan ke delapan perilaku subjek turun menjadi 4 kali dalam sehari. Ini menunjukkan bahwa frekuensi 

perilaku tantrum (memukul) mengalami penurunan setelah penerapan intervensi menggunakan teknik Time Out.. 

Dalam penerapannya subjek akan diasingkan atau dimasukkan ke dalam mushola di dalam rumahnya saat ia mulai 

menujukkan perilaku tantrum (memukul) orang yang berada di sekitarnya, saat teknik ini dijalankan, anak akan 

dibiarkan sendirian di dalam ruangan dan tidak diizinkan keluar dari ruangan sampai ia tenang, orang tua, pengasuh 

maupun orang yang disekitar tidak diperkenankan untuk mengajak berbicara subjek sampai subjek merasa tenang 

setelah tenang subjek akan dikeluarkan dari ruangan dan diberikan pelukan. 

Fase A2 berlangsung selama tujuh hari, di mana pengamatan dan pencatatan perilaku tantrum (memukul) pada 

subjek dilakukan. Pada sesi ini terjadi penurunan frekuensi yang signifikan pada subjek. Perilaku memukul subjek 

pada saat tantrum berkurang menjadi 4-2 kali dalam sehari. Hal ini menunjukkan bahwa konsistensi dapat 

mempercepat tercapainya tujuan dalam mengubah perilaku anak yang tidak diinginkan. 

 

2.1 Hasil Analisis Antar Kondisi 

Analisis antar kondisi bertujuan untuk membantu interpretasi hasil, termasuk jumlah kovariat, tingkat stabilitas, 

dan representasi yang tumpang tindih. Rangkuman hasil analisis visual antar kondisi disajikan pada tabel berikut. 

 

Table 4. Kesimpulan analisis perilaku tantrum (memukul) subjek antara kondisi A1-B-A2 

 

Kondisi A1/B B/A2 

Jumlah variabel 1 1 

Panjang kondisi 7 8 

Estimasi kecenderungan 

arah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan 

kecenderungan stabilitas 
Variabel-variabel Variabel-variabel 

 

 

 

Perubahan level 9-8 = +1 4-4 = +0  

Data tumpah tinggi 

(overlap) 
(9,4-7,4) = +2 (6,6-5,4) = 0  

 

 

Hasil analisis antar kondisi yang diuraikan pada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa pada setiap fase terdapat 

satu variabel yang berubah yaitu perilaku tantrum (memukul). Pada fase A1 menunjukkan bahwa frekuensi 

perubahan arah meningkat dari sesi ke sesi, jika rata-rata tingkat perilaku tantrum subjek 10 kali, peningkatan 

tersebut diartikan negatif, karena dalam hal ini tujuan penelitian adalah untuk mengurangi frekuensi tantrum 

(memukul) pada subjek, sedangkan pada fase B, pada saat subjek diberikan intervensi berupa penerapan teknik time 

out menunjukkan penurunan sebesar sampai 5 kali, dan pada fase A2 perubahan terlihat signifikan yaitu 

(-) (+) 
            Positif 

(+) (+) 
            Positif 
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menunjukkan perubahan hingga 2 kali, pada kondisi ini dimaknai positif karena konsisten dengan tujuan penelitian 

yaitu mengurangi frekuensi tantrum (memukul).  

Selanjutnya, jika dilihat dari jumlah titik data pada kondisi intervensi yang berada dalam rentang B/A2, yaitu (0), 

dibagi dengan jumlah titik pada kondisi baseline A2 (7) dan dikalikan dengan seratus persen, diperoleh hasil 0% 

(0:7x100%=0%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan intervensi berpengaruh terhadap perilaku 

target. Intervensi B, yaitu penerapan metode Time Out, berdampak pada penurunan perilaku tantrum anak.. 

 

B. Pembahasan 

Salah satu bentuk ekspresi emosi kemarahan yang ekstrem pada anak dikenal sebagai perilaku tantrum, yang oleh 

sebagian orang tua dianggap sebagai perilaku yang tidak baik [8]. Perilaku ini umumnya mencapai puncaknya antara 

usia 18 bulan hingga 3 tahun, dan kadang-kadang masih dapat terlihat pada anak-anak yang berusia 5 hingga 6 tahun 

[23]. Banyak perilaku tantrum anak yang dipicu karena anak lelah, lapar, sakit, atau merasa frustasi. Cara terbaik yang 

bisa dilakukan oleh orang tua dalam situasi ini adalah dengan tetap tenang, serta usahakan mengalihkan perhatian 

anak dan abaikan tantrum anak jika memungkinkan. Namun jika anak memukul atau menendang seseorang, sebaiknya 

orang tua menahan anak hingga perilaku tersebut berhenti dan anak menjadi tenang dan jangan berbicara dengan anak 

hingga anak sudah tenang.  

Menurut Rifdatul, dkk dalam penelitiannya yang berjudul “Pedagogi: Jurnal Anak Usia Dini dan Pendidikan Anak 

Usia Dini Analisis Penyebab Temper Tantrum Pada Anak Usia Dini Di Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 52 Surabaya,” 

faktor pemicu tantrum bisa berupa pola asuh orang tua, ketidakmampuan anak dalam mengekspresikan diri, 

terhambatnya keinginan mencapai sesuatu, dan kebutuhan yang tidak terpenuhi [24]. Anak-anak mungkin mengalami 

tantrum karena frustrasi. Oleh karena itu, orang tua sebaiknya berusaha menghindari rasa frustasi anak  dengan 

menjaga anak di rumah atau memberikan mainan yang sesuai dengan usianya. Namun jika anak menjadi mudah 

tersinggung, sebaiknya orang tua berusaha mengalihkan perhatian anak dan tetap tenang agar rasa frustrasi anak tidak 

berubah menjadi kemarahan [25]. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tantrum adalah fenomena yang umum terjadi pada anak-anak. 

Namun, jika tidak ditangani dengan tepat, hal ini berpotensi menyebabkan perilaku negatif di kemudian hari, seperti 

agresi, penyiksaan diri, atau tindakan merugikan terhadap orang lain. Jika orang tua terlambat dalam menangani 

tantrum anak, tantrum akan menjadi permanen pada anak saat ia dewasa. Orang tua diharapkan dapat berperilaku baik 

dalam menghadapi anak yang tantrum. Ketika orang tua melakukan kesalahan, mereka dapat kehilangan kesempatan 

untuk mengajari anak bagaimana mengekspresikan emosi secara normal seperti kemarahan, ketakutan, frustrasi, dan 

kekecewaan [5].  

Jika mengacu pada tantrum yang terjadi pada subjek A,  subjek mengalami tantrum berupa menangis keras dan 

memukul anggota keluarga jika keinginannya tidak terpenuhi. Dan saat subjek menunjukkan perilaku tantrum 

memukul pengasuh akan memarahinya dan mengancam subjek agar subjek tenang, sedangkan dari pihak orang tua 

dalam menangani tantrum anak adalah dengan mengajaknya keluar dan menuruti apa yang subjek mau agar subjek 

bisa berhenti tanrum, namun ada dampak negatifnya yang dirasakan oleh orang tua saat menuruti semua kemauan 

subjek tersebut yaitu subjek semakin sering rewel jika keinginannya  tidak dipenuhi atau ditunda. 

Dalam penelitian kali ini, peneliti ingin mengetahui efektifitas teknik time out dalam mengurangi tantrum pada 

subjek. Selain daripada itu, metode ini diharapkan dapat membantu orang tua serta pengasuh sebagai metode alternatif 

yang dapat membantu dalam mengatasi masalah tantrum pada anak. 

Time out merupakan salah satu cara yang bisa digunakan untuk menghilangkan atau menurunkan situasi negatif 

pada anak, dengan memberikan mereka waktu luang untuk berpikir lebih tenang tentang apa yang mereka lakukan. 

Waktu yang digunakan untuk melakukan time out bervariasi, biasanya sekitar lima menit. Bagi yang muda, waktunya 

lebih [12]. Teknik time out juga dapat digunakan untuk mengontrol perilaku seperti melempar, menggigit, memukul 

[26]. 

Penelitian ini dilakukan dalam tiga fase yang berbeda, fase pertama adalah fase baseline (A1) pada tahap ini 

dilakukan  observasi sebelum diberikan perlakuan. Observasi dilakukan dengan menggunakan anectotal record untuk 

mengetahui lebih jelas perilaku subjek yang akan diubah fase baseline A1  terjadi selama 7 hari. Tahap berikutnya 

adalah fase intervensi (B). Pada fase ini, teknik time out diterapkan setelah memahami perilaku apa yang perlu diubah 

atau dihilangkan. Karena penerapan  ini bersifat terus menerus, perilaku tantrum ini memungkin akan berkurang 

seiring berjalannya proses. Penerapan teknik time out ini dilakukan bekerja sama dengan  pengasuh, orang tua, dan 

peneliti yang berjalan selama 8 hari. Dan fase terakhir adalah baseline A2, fase ini mengulangi fase A1 dan menilai 

efek setelah menerapkan time out pada anak yang tantrum, apakah menurun atau tidak. 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa sebelum diberikan intervensi berupa teknik time out perilaku 

memukul anak setiap harinya tinggi yaitu bisa terjadi 8-10 kali dalam sehari. Namun, setelah dilakukan intervensi 

berupa teknik time out frekuensi memukul anak menurun dari 8-5 kali dalam sehari, kemudian pada fase terakhir yaitu 

baseline A2 perilaku memukul anak menurun hingga terjadi 4-2 kali saja dalam sehari.  



Page | 9 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maya dan Juli dengan judul “Peran guru dalam mengatasi anak temper 

tantrum melalui metode time out pada aktivitas pembelajaran.” diperoleh hasil bahwa penggunaan metode time out 

dalam menghadapi anak yang tantrum memberikan dampak yang sangat positif bagi anak-anak. Metode yang 

diterapkan pada subjek memberikan dampak positif, seperti membantu anak menjadi lebih tenang, meningkatkan 

kontrol emosional, dan memungkinkan anak untuk lebih menerima stimulus atau penanganan dari orang lain. [27]. 

Penelitian kedua dilalukan oleh Sutaryat dan Nurhasanah dengan judul “Implementasi Metode Time Out Dalam 

Mengatasi Temper Tantrum Pada Anak Usia Dini Kelompok B Di Ra Salafiyah Desa Cibenda Parigi Pangandaran” 

menunjukkan hasil bahwa penggunaan teknik time-out dalam menangani anak yang sedang tantrum, membantu 

mereka menjadi lebih tenang, memiliki kendali yang lebih baik terhadap emosi, dan menjadi lebih mudah menerima 

rangsangan terapeutik yang diberikan orang lain kepada mereka [7]. Penelitian selanjutnya yang dilakukan Astari dan 

Marlina dengan judul “Reducing Tantrum Behavior in Autistic Children Using Time Out Techniques” Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa teknik Time Out efektif dalam mengurangi perilaku tantrum pada anak dengan gangguan 

spektrum autisme kelas II di SLB Negeri Batu Bara Medan. Dari beberapa penelitian yang ada, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan teknik Time Out terbukti berhasil dalam mengatasi perilaku maladaptif pada anak, seperti tantrum 

[28]. 

Berdasarkan hasil analisis hasil juga dapat diketahui bahwa perubahan arah antara fase A1, B dan A2 

memperlihatkan dampak yang positif, yang dimana teknik time out terus mengurangi perilaku memukul subjek, hal 

ini juga memberikan dampak positif bagi penelitian ini karena peneliti ini bertujuan untuk mengurangi atau 

menurunkan perilaku memukul pada subjek. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa metode time out dapat 

menurunkan perilaku temper tantrum pada anak. Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah ukuran sampel yang 

relatif kecil, yang mana dapat mempengaruhi generalisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih luas. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada Subjek sebelum diberikan pendekatan menggunakan 

metode time out perilaku memukul subjek setiap harinya tinggi yaitu bisa terjadi 8-10 kali dalam sehari. Namun, 

setelah dilakukan intervensi berupa teknik time out frekuensi memukul subjek menurun dari 8-5 kali dalam sehari, 

kemudian pada terakhir perilaku memukul anak menurun hingga 4-2 kali saja dalam sehari. Jika diamati dari 

perubahan kecenderungan arah antara kondisi baseline 1 (A1) dan intervensi (B), terlihat adanya pergeseran dari 

meningkat menuju datar. Ini menunjukkan adanya perbaikan atau kondisi positif saat intervensi dilaksanakan. 

Sementara itu, perbandingan antara kondisi intervensi (B) dan baseline (A2) menunjukkan kecenderungan menurun, 

yang mengindikasikan bahwa kondisi semakin membaik. 

Selain itu, perubahan stabilitas antara baseline (A1) dan intervensi (B) menunjukkan hubungan antar variabel, 

demikian pula untuk kondisi intervensi (B) dan baseline (A2) yang juga mencerminkan hubungan antar variabel. Hal 

tersebut terjadi dikarenakan pada kondisi intervensi perlakuan yang dilakukan lebih panjang sehingga data yang 

diperoleh heterogen (bervariasi). Dari hasil overlap juga dapat dilihat pada kondisi A1/B menunjukkan hasil 25% dan 

di perlakukan B/A2 didapatkan hasil 0%, yang  mana dikatakan bahwa treatment yang digunakan menunjukkan hasil 

yang baik dari waktu kewaktu, karena treatmen dikatakan baik atau berhasil jika hasil mendekati angka 0%. 

Sebagai saran, peneliti berharap bahwa dalam penelitian selanjutnya, teknik Time Out dapat digabungkan dengan 

metode modifikasi perilaku lainnya untuk lebih efektif dalam mengurangi temper tantrum pada anak. Selain itu, 

penambahan durasi penelitian yang lebih lama diharapkan dapat menghasilkan temuan yang lebih optimal..  
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